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ABSTRAK

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DAN DISIPLIN BELAJAR
DENGAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

Khairunnisa Okta Melina Fadila

Masalah pada penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik rendah. Tujuan
penelitian adalah untuk mendeskripsikan hubungan positif dan signifikan
antara pola asuh orang tua dan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode ex post facto. Populasi berjumlah 171 peserta didik
dan sampel penelitian berjumlah 66 peserta didik, ditentukan dengan teknik
proportionate stratified random sampling. Analisis data menggunakan korelasi
product moment dan multiple correlation. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola
asuh orang tua dan disiplin belajar dengan hasil belajar dengan koefisien
korelasi sebesar 0,641 berada pada taraf “Tinggi”.

Kata Kunci: disiplin, hasil belajar, pola asuh



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTING STYLE AND LEARNING
DISCIPLINE WITH THE LEARNING OUTOMES OF CLASS
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

Khairunnisa Okta Melina Fadila

The problem in this research is the low student learning outcomes. The purpose
of the study was to describe the positive and significant relationship between
parenting style and learning discipline with the learning outcomes of class IV
elementary school students. The type of research used is quantitative with ex post
facto methods. The population is 171 students and the research sample is 66
students,determined by the proportionate stratified random sampling technique.
Data analysys used product moment correlation and multiple correlation. Data
collection techniques using documentation, interviews, and questionnaires. The
results showed that there was a positive and significant relationship between
parenting style and learning discipline with learning outcomes with a correlation
coefficient of 0,641 at the “high” level.

Keywords : discipline, learning outcomes, parenting
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan manusia.
Secara sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai upaya sadar manusia
untuk mengembangkan kepribadian seseorang yang selaras dengan nilai-nilai
masyarakat dan budaya sekitarnya. Pendidikan pada hakikatnya berkaitan
dengan perkembangan kognitif, sikap, dan psikomotorik. Dengan kata lain,
diperlukan keseimbangan antara perkembangan intelektual, kepribadian, dan
keterampilan peserta didik. Untuk itu, pendidikan dipandang sebagai aspek
yang berperan besar dalam mempersiapkan dan membentuk karakter bangsa.
Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh mutu
pendidikan, karena pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk
pembinaan, pendidikan juga merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya dimasa yang
akan datang. Pendidikan dapat berlangsung dalam masyarakat, sekolah, dan

keluarga.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional terlihat bahwa pendidikan memegang peranan yang
sangat penting dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk watak

serta peradaban bangsa yang bermartabat. Untuk mewujudkan hal tersebut



maka pendidikan menjadi tugas dan tanggung jawab seluruh masyarakat tanpa
terkecuali. Tanggung jawab tersebut realisasinya diwujudkan dalam bentuk

pendidikan formal, nonformal, dan informal.

Pendidikan pada dasarnya melibatkan keluarga, masyarakat dan pemerintah.
Ketiga hal tersebut saling berkaitan satu sama lain. Dalam pelaksanaan
pendidikan di sekolah terdapat proses yang akan menghasilkan perubahan dan
kecakapan pada diri peserta didik. Perubahan-perubahan itu berwujud
pengetahuan atau pengalaman baru yang diperoleh dari usaha peserta didik
dalam belajar. Untuk mengetahui efektifitas peserta didik dalam belajar
kemampuannya dapat dilihat pada hasil belajar peserta didik. Menurut Bloom
dalam Gunawan dan Palupi (2016: 105) hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah
yaitu: 1) Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yaitu mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan, ; 2) Ranah Afektif, yaitu
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan,
jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, dan internalisasi; 3) Ranah
Psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan
kemampuan bertindak.

Berdasarkan hasil belajar peserta didik, dapat diketahui kemampuan dan
perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan dalam sekolah.
Sebagaimana dikemukakan susanto (2016: 20) bahwa “Hasil belajar harus
menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, sehingga dapat
bermanfaat untuk: menambah pengetahuan, lebih memahami sesuatu yang
belum dipahami sebelumnya, lebih mengembangkan keterampilannya,
memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, lebih menghargai sesuatu dari

pada sebelumnya”.

Pada saat melakukan kegiatan belajar tidak semua anak memperoleh hasil
belajar yang memuaskan karena setiap individu memiliki perkembangan
kognitif yang berbeda-beda. Menurut Rusman (2013: 124) faktor-faktor yang

mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil belajar



dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik,
diantaranya tingkat intelegensi, minat, motivasi, disiplin dan sebagainya.
Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor dari luar diri peserta didik,
diantaranya lingkungan keluarga, masyarakat, pergaulan, fasilitas belajar,
keadaan sosial ekonomi keluarga dan sebagainya. Pada penelitian ini yang
akan diteliti yaitu disiplin belajar dari segi faktor internal dan lingkungan

keluarga berupa bentuk pola asuh orang tua dari segi faktor eksternal.

Peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan, selain harus
belajar, juga ditunjang dengan penerapan pola asuh yang tepat dari orang tua
karena apabila dalam menerapkan pola asuh yang salah maka akan
berpengaruh buruk pada sikap dan pribadi anak sehingga akan mempengaruhi
hasil belajarnya. Orang tua akan selalu berusaha menjadikan anak-anaknya
sukses dalam segala hal. Dalam hal pendidikan orang tua selalu menginginkan
anaknya mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Untuk itu orang tua harus
memantau dan memberikan pengasuhan yang baik. Menurut Bkkbn (2015: 18)
Pengasuhan adalah proses mendidik, mengajarkan karakter dan membentuk
tingkah laku anak. Pengasuhan anak bisa diterapkan sejak dini melalui pola
asuh orang tua yang tepat. Menurut Anisah (2017: 72) Pola asuh merupakan
sejumlah model atau bentuk perubahan ekspresi dari orang tua yang dapat
mempengaruhi genetik yang melekat pada diri individu dalam upaya
memelihara, merawat, membimbing, membina dan mendidik anaknya agar

menjadi manusia dewasa yang mandiri.

Pola asuh orang tua ini kelak akan membentuk watak dan karakter anak di
masa dewasanya. Secara teoritis pola asuh Baumrind dalam Setiono (2011:92-
93) memiliki 3 jenis yang terdiri dari pola otoriter, permisif, otoritatif
(demokratis). Ketiga pola asuh ini memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukkan kepribadian dan perilaku anak. Bila menerapkan pola asuh yang
tepat, kepribadian dan perilaku anak akan berkembang dengan baik. Orang tua
memiliki tanggung jawab terhadap anak-anaknya dalam hal pendidikan.

Perhatian orang tua baik dari segi moril maupun materi merupakan salah satu



faktor yang dapat menumbuhkan semangat belajar anak. Dengan semangat
belajar yang dimiliki oleh seorang anak, mereka bisa mendapatkan hasil belajar
yang baik di sekolah. Maka dapat dikatakan bahwa pola asuh orang tua dapat

mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian Widiantari & Suarjana (2020: 232) pada
penelitiannya yang berjudul hubungan antara pola asuh orang tua dengan hasil
belajar IPA siswa kelas V, menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
pola asuh orang tua dengan hasil belajar IPA siswa kelas V yang ditunjukkan
dengan koefisien korelasi R sebesar 0,96 yang artinya antara pola asuh orang
tua memiliki hubungan yang sangat kuat dengan hasil belajar IPA siswa Kelas
V.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Prawira, dkk (2020: 65) pada
penelitiannya yang berjudul hubungan pola asuh orang tua dan bimbingan
belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas VI SD, menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antar pola asuh orang tua
terhadap hasil belajar dan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
bimbingan belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas VI SD Negeri 1
Gedong Air Kota Bandar Lampung.

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, dapat dipahami betapa pentingnya
peranan keluarga di dalam pendidikan anaknya, karena pola asuh orang tua
akan berpengaruh terhadap hasil belajar anak. Hal lain yang erat kaitannya
dengan hasil belajar adalah disiplin belajar. Peserta didik yang memiliki
disiplin akan menunjukkan sikap keteraturan dan ketaatannya dalam belajar

tanpa ada paksaan dan tekanan dari luar.

Menurut Prijodarminto dalam Tu’u (2004: 31) menjelaskan bahwa “disiplin
sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari serangkaian perilaku
yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau

ketertiban”. Disiplin dalam pendidikan seringkali melibatkan ketaatan pada

aturan atau kebiasaan yang telah disepakati untuk ditegakkan. Menurut Khafid



& Suroso (2007: 186) “disiplin belajar merupakan salah satu sikap atau

perilaku yang harus dimiliki oleh peserta didik™.

Tindakan pendisiplinan membutuhkan upaya terus-menerus, seperti rutinitas,
kontinuitas, ketepatan waktu, serta melaksanakan perintah dan ketaatan moral
yang tepat. Di sisi lain, pelanggaran disiplin dapat menyebabkan
keterlambatan, mengabaikan tugas dan ketidakhadiran sekolah atau membolos.
Menurut pendapat Idri Shaffat ( 2009 : 41 ), faktor penyebab pelanggaran
disiplin dapat berupa unsur psikologis, individu, sosial atau lingkungan.
Gangguan kesehatan seperti gangguan kelenjar dan gangguan psikis dapat
mempengaruhi sikap, perilaku, pola pikir, persepsi dan ketenangan seseorang
yang pada akhirnya dapat mengganggu kedisiplinan dalam melaksanakan

tugas.

Disiplin belajar tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi dengan bantuan
pendidik, baik dari orang tua dan pendidik, serta masyarakat. Orang tua
memegang peranan penting dalam menumbuhkan disiplin dalam belajar di
rumah. Pendidik mengajarkan disiplin di sekolah dengan menegakkan berbagai
peraturan sekolah, seperti pergi ke sekolah sebelum bel berbunyi dan tidak
bolos kelas sampai sekolah selesai. Selain orang tua dan sekolah, disiplin
belajar dapat berkembang dengan bantuan masyarakat. Jika kondisi masyarakat
memiliki tingkat kedisiplinan belajar yang tinggi, maka dengan sendirinya akan
berpengaruh pada anak tersebut, demikian pula sebaliknya. Disiplin belajar
sangat penting bagi peserta didik untuk mewujudkan hasil belajar yang
maksimal. Peserta didik dengan tingkat disiplin belajar tinggi umumnya
memiliki hasil belajar yang tingi, sedangkan peserta didik dengan tingkat

disiplin belajar rendah umumnya memiliki hasil belajar yang kurang.

Berdasarkan penelitian pendahuluan melalui dokumentasi dengan wali
kelas IV SD Negeri 1 Labuhan Dalam tanggal 29 November 2021, dan SD
Negeri 2 Labuhan Dalam tanggal 19 November 2021, serta SD Negeri 3
Labuhan Dalam tanggal 28 November 2021 diperoleh data terkait dengan
pencapaian keberhasilan belajar, dalam pelaksanaannya di lapangan hasil



belajar pada semua mata pelajaran belum dapat sepenuhnya sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di masing-masing sekolah.
Dengan kata lain, masih banyak peserta didik yang belum dapat mencapai
KKM yang telah ditetapkan sekolah. Berikut merupakan rincian nilai rata-rata
dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) Semester Ganjil Peserta Didik di
SD Negeri Gugus Tanjung Senang Kecamatan Tanjung Senang Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2021/2022.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai PTS Semester Ganjil Peserta Didik Sekolah
Negeri Gugus Tanjung Senang Kecamatan Tanjung Senang
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2021/2022

Rata-Rata Nilai
No. Nama PIM|S|P|P | | B. B. B. Rata-
Sekolah K|{T|B|A|J|P|P| Lam Indo | Ing | Rata
N|IK|D|I |O]A]|S
p K
1. SDN1
Labuhan 80| 73|76|76 |76 |75 |74 73 79 67 74,6
Dalam
2. SDN 2
Labuhan 79170 |81L|79|81|70 |79 68 79 68 75,4
Dalam
3. SDN 3
Labuhan 72162 |66 |78 |77 |70 | 69 64 62 56 67,6
Dalam

Sumber : Data Penelitian 2021

Pada data tabel tersebut dapat diuraikan bahwa rata-rata nilai PTS peserta didik
SD Negeri 1 Labuhan Dalam yang diperoleh pada semester ganjil cukup baik,
hal ini dapat dinyatakan karena hampir semua mata pelajaran memperoleh nilai
rata-rata di atas nilai KKM, tetapi ada satu mata pelajaran yang tidak mencapai
nilai KKM yaitu pada mata pelajaran bahasa Inggris. Pada mata pelajaran
bahasa Inggris diperoleh nilai rata-rata sebesar 67 sedangkan nilai KKM

sekolah yaitu 70.

Rata-rata nilai peserta didik dari hasil PTS (Penilaian Tengah Semester) SD
Negeri 2 Labuhan Dalam yang diperoleh pada semester ganjil dapat dikatakan
sedang. Hal ini dapat dinyatakan karena dari 10 mata pelajaran hanya 2 mata

pelajaran yang rata-rata nilainya tidak mencapai nilai KKM sekolah yaitu pada



mata pelajaran bahasa Lampung dan bahasa Inggris. Pada mata pelajaran
bahasa Lampung diperoleh nilai rata-rata sebesar 68 sedangkan nilai KKM
sekolah yaitu 70, dan pada mata pelajaran bahasa Inggris diperoleh nilai rata-

rata sebesar 68 sedangkan nilai KKM sekolah yaitu 70.

Rata-rata nilai peserta didik dari hasil PTS (Penilaian Tengah Semester) SD
Negeri 3 Labuhan Dalam yang diperoleh pada semester ganjil yaitu rendah.
Hal ini dapat dinyatakan karena nila rata-rata peserta didik belum mencapai
nilai KKM sekolah pada 6 mata pelajaran. Yaitu mata pelajaran bahasa
Indonesia diperoleh nilai rata-rata sebesar 62 sedangkan nilai KKM sekolah 70,
matematika diperoleh nilai rata-rata sebesar 62 sedangkan nilai KKM sekolah
65, SBAP diperoleh nilai rata-rata sebesar 69 sedangkan nilai KKM sekolah 70,
IPS diperoleh nilai rata-rata 69 sedangkan nilai KKM sekolah 70, bahasa
Lampung diperoleh nilai rata-rata sebesar 64 sedangkan nilai KKM sekolah 70,
dan bahasa Inggris diperoleh nilai rata-rata sebesar 56 sedangkan nilai KKM

sekolah yaitu 70.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan wali kelas 1V SD
Negeri 1 Labuhan Dalam tanggal 29 November 2021, dan SD Negeri 2
Labuhan Dalam tanggal 19 November 2021, serta SD Negeri 3 Labuhan Dalam
tanggal 28 November 2021 bahwa permasalahan mengenai hasil belajar
tersebut kemungkinan disebabkan karena kurangnya perhatian yang diberikan
orang tua kepada anak karena sibuk bekerja, masih ada orang tua yang kurang
memberikan support anaknya dalam belajar sehingga membuat anak menjadi
malas belajar, kurangnya komunikasi antara anak dengan orang tua, serta
peserta didik kurang termotivasi untuk belajar bila tidak disuruh oleh orang
tuanya. Selain itu juga diperoleh bahwa kurang tertanamnya sikap disiplin
peserta didik.

Hal tersebut tentu akan menghambat peserta didik dalam mencapai hasil
belajar yang sesuai dengan KKM masing-masing sekolah. Disiplin belajar

peserta didik kelas IV masih relatif rendah. Hal ini dapat terlihat ketika proses



pembelajaran berlangsung masih ada peserta didik yang tidak memperhatikan
dan mendengarkan materi yang diberikan oleh pendidik, masih terdapat peserta
didik yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas, dan ada pula peserta
didik yang mengumpulkan tugasnya melebihi batas waktu pengumpulan. Dan
terdapat peserta didik yang kurang mampu sehingga fasilitas belajarnya tidak
mendukung dan mengakibatkan disiplin belajar anak kurang baik.

Pada saat melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 Labuhan Dalam
tanggal 29 November 2021, dan SD Negeri 2 Labuhan Dalam tanggal 19
November 2021, serta SD Negeri 3 Labuhan Dalam tanggal 28 November
2021 di SD Negeri Gugus Tanjung Senang Kecamatan Tanjung Senang
Bandar Lampung peneliti melihat adanya beberapa permasalahan yang ada di
sekolah yaitu masih terdapat peserta didik yang tidak mempunyai alat tulis
sehingga ia harus meminjam kepada temannya, ada sebagian peserta didik
yang diantar jemput oleh orang tuanya dan ada pula yang tidak dikarenakan
orang tua sibuk bekerja, masih terdapat peserta didik yang kurang bersemangat
dalam belajar karena rendahnya motivasi belajar pada peserta didik tersebut,
masih terdapat peserta didik yang kurang menerapkan kedisiplinan dalam
belajar. Contohnya yaitu peserta didik masih ada yang berkeliaran di luar kelas
saat pendidik belum masuk kelas, terdapat peserta didik yang membuat
kegaduhan atau keributan di dalam kelas saat pendidik tidak masuk kelas
sehingga kondisi kelas tidak kondusif, masih terdapat peserta didik yang lupa
membawa buku mata pelajaran dan tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR),
serta masih ada peserta didik yang tidak menjaga kebersihan dan keindahan di

kelas.

Anak yang cerdas tidak terlepas dari peran orang tua yang mengingatkan
maupun membimbing anak untuk belajar. Kegiatan belajar yang selalu
dilakukan akan menimbulkan kebiasaan sehingga terbentuk disiplin belajar
anak. Disiplin belajar akan memperlihatkan hasil dari apa yang telah dipelajari
anak, hasil yang dimaksudkan pada aspek kognitif adalah nilai berdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya. Disiplin belajar yang tinggi akan menghasilkan
hasil belajar yang baik, sebaliknya anak yang kurang disiplin dalam belajarnya



maka hasil belajarnya rendah. Mengingat pentingnya pola asuh orang tua dan

disiplin belajar pada hasil belajar peserta didik, penulis akan melakukan

penelitian di SD Se-Gugus Tanjung Senang Kecamatan Tanjung Senang

Bandar Lampung. Dengan bertolak dari permasalahan di atas, penulis merasa

tertarik untuk mencari hubungan antara pola asuh orang tua dan disiplin belajar

dengan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penulis mengadakan

penelitian dengan mengambil judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan

Disiplin Belajar Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 1V Sekolah

Dasar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :

1.

Kurangnya perhatian orang tua kepada anak untuk belajar sehingga

membuat anak menjadi malas belajar.

. Terdapat peserta didik yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah.

Kurangnya disiplin belajar pada beberapa peserta didik, seperti tidak
memperhatikan penjelasan dari pendidik sehingga peserta didik kurang
maksimal dalam menerima materi yang dijelaskan.

Kurangnya kerjasama antara pendidik dan orang tua dalam membentuk dan
mengembangkan disiplin belajar anak, baik di sekolah maupun di rumah.
Fasilitas belajar kurang mendukung anak dalam belajar.

Minat belajar peserta didik yang rendah.

. Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak dan orang tua dengan

pendidik.
Sebagian peserta didik memiliki hasil belajar kurang memuaskan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka batasan

masalah penelitian ini yaitu pada hasil belajar (), pola asuh orang tua (X1) dan

disiplin belajar (X2).
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah

di atas, maka permasalahan penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah hubungan positif dan siginifikan antara pola asuh orang tua
dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar?

Bagaimanakah hubungan positif dan signifikan antara disiplin belajar
dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar?

Bagaimanakah hubungan positif dan signifikan antara pola asuh orang tua
dan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah

Dasar?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua
dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

. Mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara disiplin belajar dengan

hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.
Mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua dan
disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoretis

a. Dapat memberikan dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan
yang berhungan pola asuh orang tua dan disiplin belajar dengan hasil
belajar peserta didik.

b. Dapat menambah pengetahuan tentang teori yang ada dalam pola asuh
orang tua dan disiplin belajar serta faktor didalamnya yang
mempengaruhi. Serta dapat menambah pengetahuan yang mendalam

tentang hasil belajar.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
Diharapkan peserta didik jadi lebih terlatih dan membiasakan diri untuk
menerapkan disiplin belajar dalam kelas maupun dirumah sehingga hasil
belajar peserta didik di sekolah dapat lebih baik lagi dari sebelumnya.

b. Bagi Pendidik
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan untuk mengembangkan dan
menerapkan disiplin belajar kepada peserta didik sehingga hasil belajar
peserta didik dapat meningkat.

c. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan dapat dijadikan masukan dalam usaha meningkatkan mutu,
proses dan hasil belajar dalam kegiatan pembelajaran disetiap kelas.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengembangkan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan hubungan pola asuh orang tua dan
disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik dalam konsep yang
berbeda.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Pengertian Belajar

Dalam kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat terlepas
dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri,
maupun di dalam suatu kelompok tertentu. Sesungguhnya semua aktivitas di
dalam kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar. Menurut
Skinner dalam Djamaluddin (2019: 7) mengungkapkan bahwa “Belajar
adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlaku
secara progresif”. Menurut Djamaluddin (2019: 6) “Belajar adalah suatu
proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan
perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang
telah dipelajari”. Menurut Slameto (2015:2) “Belajar ialah suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang terbentuk karena pengalaman
maupun ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh sesorang. Pengalaman
tersebut diperoleh dari interaksi dengan lingkungannya maupun melalui

ilmu pengetahuan yang diperolehnya.

2. Teori Belajar Behavioristik
Menurut Skinner dalam Suyono & Hariyanto (2016: 63-64), teori
behavioristik didasarkan pada penguatan (reinforcement) yang diberikan

kepada individu sebagai stimulus terhadap respon yang diberikan berupa
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perubahan perilaku dalam belajar. Misalnya seorang anak yang belajar
dengan giat maka akan dapat menjawab pertanyaan dalam ujian, kemudian
pendidik memberikan penghargaan (penguatan terhadap respon) berupa
pujian atau hadiah. Teori belajar behavioristik menurut Karwati dan Priansa
(2015: 206-207) menganggap bahwa individu sangat dipengaruhi oleh
berbagai kejadian yang terjadi di lingkungannya, dimana lingkungan
tersebut memberikan pengalaman. Teori ini menekankan pada apa yang
dapat dilihat seperti tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang terjadi ini
disebabkan karena adanya respon terhadap sesuatu yang datang dari luar

(stimulus).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori
belajar behavioristik merupakan proses belajar yang menyebabkan
perubahan tingkah laku karena adanya respon dari peserta didik terhadap
stimulus yang diberikan. Semakin baik

stimulus yang diberikan maka akan semakin baik pula respon yang
diberikan sehingga dapat memberikan penguatan kepada peserta didik untuk
melakukan perubahan tingkah laku kearah yang baik.

Teori behavioristik berkaitan dengan proses belajar karena adanya respon
dan stimulus dari lingkungan sekitar. Dimana disiplin belajar peserta didik
timbul sebagai respon terhadap stimulus yang diberikan dari lingkungan
disekitar peserta didik, dan menyebabkan perubahan tingkah laku seperti
adanya dorongan dari diri peserta didik untuk berpartisipasi aktif di dalam
pembelajaran. Sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta didik menjadi
lebih baik apabila ada tindakan yang dilakukan yaitu disiplin belajar dan
stimulus yang diberikan oleh orang tua berupa pola asuh yang baik. Maka

berdarkan hal tersebut penelitian ini menggunakan teori behavioristik.

. Prinsip — Prinsip Belajar
Seseorang yang melakukan kegiatan belajar, harus terlebih dahulu

memahami prinsip-prinsip belajar. Dimyati dan Mudjiono (2015:42- 50)
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mengemukakan prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:

1. Perhatian dan motivasi, perhatian terhadap pembelajaran akan
timbul pada peserta didik apabila bahan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhannya sedangkan motivasi berkaitan dengan
minat, peserta didik yang mempuyai minat terhadap suatu
pembelajaran akan memuculkan perhatian dan dengan demikian
timbul motivasi untuk mempelajari pembelajaran tersebut.

2. Keaktifan, peserta didik yang belajar selalu menunjukkan
keaktifan dalam kegiatannya, baik secara fisik maupun fisikis.

3. Keterlibatan langsung, keterlibatan yang dimaksudkan adalah
kegiatan kongnitif, fisik, emosional dalam pembentukan sikap
dan nilai.

4. Pergaulan, dapat melatih daya-daya jiwa dan membentuk respon
yang benar serta membentuk kebiasaan-kebiasaan.

5. Tantangan, pesrta didik yang mendapatkan tantangan akan lebih
bergairah untuk mengatasi bahan belajar baru.

6. Perbedaan individu, setiap invidu unik yang artinya tidak akan
ada manusia yang sama persis, setiap manusia memiliki
perbedaan dengan yang lain.

Sedangkan Sobri dalam Ihsana (2017: 18-19) menyatakan 8 Prinsip-prinsip

belajar yaitu :

(1) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar;(2) Belajar harus
memiliki tujuan yang jelas dan terarah; (3) Belajar memerlukan
situasi yang problematis; (4) Belajar harus memiliki tekad dan
kemauan yang keras dan tidak mudah putus asa; (5) Belajar
memerlukan bimbingan, dorongan dan arahan; (6) Belajar
memerlukan latihan; (7) Belajar memerlukan metode yang tepat;
(8) Belajar memerlukan waktu dan tempat yang tepat.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
belajar yaitu bimbingan dan motivasi, terlibat langsung, memiliki tujuan,
situasi yang kondusif, latihan, metode belajar dan waktu. Prinsip-prinsip
belajar ini akan dilakukan peserta didik yang sedang belajar baik secara

sadar maupun tidak sadar.

. Tujuan Belajar

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam menyelenggarakan jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini
berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada
keberhasilan proses belajar peserta didik di sekolah dan lingkungan
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sekitarnya. Menurut Hamalik (2012: 73) menyatakan bahwa “Tujuan belajar
adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh
peserta didik setelah berlangsungnya proses belajar, dengan demikian tujuan
belajar merupakan cara yang akurat untuk menentukan hasil pembelajaran”.
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjono (2009: 25) menyatakan bahwa
“Belajar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, sehingga
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor semakin berfungsi, akibat belajar

tersebut peserta didik mecapai tujuan belajar tertentu”.

Menurut Sardiman (2012: 26-29) belajar mempunyai tujuan tertentu. Tujuan
belajarnya adalah sebagai berikut :

1 Mendapatkan pengetahuan, hal ini ditandai dengan kemampuan
berpikir. Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir
sebagai yang tidak dapat dipisahkan.

2 Penanaman konsep dan keterampilan, juga memerlukan suatu
keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani
maupun rohani.

3 Pembentukkan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, trasfer of values. Oleh
karena itu, pendidik tidak sekedar “pengajar”, tetapi betul-betul
sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada
anak didiknya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar
dapat menjadikan perilaku seseorang menjadi lebih baik, sehingga dapat
mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan belajar
juga tidak hanya untuk memperoleh materi ilmu pengetahuan semata,
namun juga untuk menanamkan konsep dan keterampilan, serta

pembentukkan sikap pada diri individu.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya ada hasil yang akan diperoleh.
Begitupun dengan belajar, ketika seseorang melaksanakan kegiatan belajar
ia akan memperoleh output/hasil belajar dari proses belajar yang telah
dilakukannya. Menurut Abdurrahman (1999: 38) menjelaskan bahwa “Hasil
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belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar”. Menurut Purwanto (2002: 82) “Hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung,
yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan,
pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari
sebelumnya”. Sejalan dengan hal ini menurut Anni (2004: 4) “Hasil belajar
merupakan salah satu indikator dari proses belajar. Hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas

belajar”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh seseorang setelah mengalami
kegiatan belajar yang dapat merubah kemampuan kognitif, afektif serta
psikomotor pada dirinya. Hasil belajar dapat dikatakan sebagai hasil akhir

dari sebuah proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan tes.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia
menerima pengalaman pembelajaran. Hasil belajar mempunyai peranan
penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah
informasi kepada pendidik tentang kemajuan peserta didik dalam upaya
mencapai tujuan belajar. Hasil belajar yang dicapai peserta didik
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor kemampuan peserta didik

dan faktor lingkungan.

Menurut Slameto (2010: 54) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar peserta didik terdapat beberapa jenis, tetapi hanya digolongkan
menjadi dua jenis saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu.

1. Faktor-faktor internal, meliputi :
(1) Faktor Jasmaniah; faktor kesehatan, cacat tubuh.
(2) Faktor psikologis; intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,



17

kematangan, dan kesiapan.

(3) Faktor kelelahan.

2. Faktor-faktor eksternal meliputi :

(1) Keadaan keluarga
Keluarga merupakan lingkungan utama dalam proses belajar.
Keadaan yang ada dalam keluarga mempunyai pengaruh yang
besar dalam pencapaian hasil belajar misalnya cara orang tua
mendidik, relasi anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua.

(2) Keadaan sekolah
Lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana peserta didik
belajar secara sistematis. Kondisi ini meliputi metode
mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan peserta didik,
relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat
pelajaran, metode belajar dan fasilitas yang mendukung
lainnya.

(3) Keadaan masyarakat
Peserta didik akan mudah terkena pengaruh lingkungan
masyarakat karena keberadaannya dalam lingkungan tersebut.
Kegiatan dalam masyarakat, teman bergaul, lingkungan
tetangga merupakan hal-hal yang dapat mempengaruhi peserta
didik sehingga perlu diusahakan lingkungan yang positif untuk
mendukung belajar peserta didik. Perlu kesungguhan pendidik
pula dalam menggunakan teknik pembelajaran dan media
pembelajaran yang inovatif sehingga dapat terlaksana proses
belajar mengajar yang baik dan berhasil.

Sedangkan menurut Djamarah (2002 : 142) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi proses hasil belajar yaitu :

a. Fakto luar yang meliputi lingkungan seperti lingkungan alam dan
sosial budaya. Selain itu adanya instrumental dari kurikulum,
program, sarana dan fasilitas, serta pendidik.

1) Faktor lingkungan adalah tempat tinggal peserta didik. Di
dalam lingkungan keluarga terdapat dua aspek yaitu :

a) Lingkungan alami adalah lingkungan tempat tinggal
peserta didik hidup dan berusaha di dalamnya. Karena dari
lingkungan alami ini peserta didik dapat belajar dengan
baik. Seperti keadaan suhu, kondisi meja dan kursi yang
teratur dan rapi.

b) Lingkungan sosial budaya merupakan lingkungan kedua
dimana peserta didik dapat belajar dan melepaskan minat
dan bakat yang ingin dikembangkan. Seperti saling
memberi, saling menerima, berbicara, bersenda gurau, dan
bergotong royong merupakan interaksi sosial dalam
tatanan kehidupan bermasyarakat.
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2) Faktor instrumental adalah seperangkat kelengkapan dalam
berbagai bentuk dan mempunyai tujuan yang akan dicapai
disetiap lembaga pendidikan atau sekolah. Salah satunya
adalah kurikulum, program sekolah, sarana dan prasarana serta
pendidik.

a) Kurikulum
Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan
unsur subtansi dalam pendidikan. Sehingga keberhasilan
dalam belajar dapat berlangsung dengan lancar dalam
proses dan hasil belajar peserta didik di sekolah.

b) Program Sekolah
Disetiap sekolah mempunyai program pendidikan. Dalam
program ini disusun berdasarkan potensi sekolah yang
tersedia baik tenaga, finansial dan sarana prasarana.
Apabila dalam suatu pengajaran ada penyimpangan
perilaku dari peserta didik maka keberhasilan program
yang telah dirancang akan terhambat. Sehingga program
pengajaran yang dibuat tidak hanya berguna bagi pendidik
tetapi juga bagi peserta didik.

c) Sarana dan Fasilitas
Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Sarana
ini meliputi gedung sekolah, ruang dewan pendidik, ruang
perpustakaan, ruang BK, ruang tata usaha, auditorium, dan
halaman sekolah yang memadai. Apabila suatu sekolah
kekurangan kelas, dan sementara jumlah peserta didik yang
banyak melebihi daya tampung kelas, maka yang terjadi
adalah kurang kondusifnya belajar. Begitu pula fasilitas
yang ada di sekolah juga tidak bisa diabaikan. Lengkap
atau tidaknya buku-buku di perpustakaan ikut menentukan
kualitas suatu sekolah. Sehingga dari uraian diatas tidak
dapat dipungkiri bahwa sarana dan prasarana
mempengaruhi kegiatan hasil belajar peserta didik di
sekolah.

d) Pendidik
Pendidik merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
proses belajar di sekolah. Karena pendidik merupakan
tenaga pengajar yang utama, jika ada peserta didik dan
tidak ada seorang pendidik maka proses belajar pun tidak
akan terlaksana dengan baik.

b. Faktor dalam yang meliputi fisiologis yang terdiri dari kondisi
fisiologis dan kondisi panca indera. Sedangkan dari kondisi
psikologis terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan
kemampuan koginitf.

1) Kondisi Fisiologis
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
kemampuan belajar seseorang. Seperti dari cacat fisik, karena
orang yang dalam keadaan segar jasmaniah akan dapat belajar
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dengan baik, berbeda dengan orang dalam kondisi lelah,
mudah mengantuk, dan sukar menerima pelajaran.

2) Kondisi Psikologis
Faktor psikiologis merupakan hal yang utama dalam
menentukan intensitas belajar seorang anak. Meski faktor
eksternal mendukung dan faktor psikiologis tidak mendukung
maka kondisi psikiologis ini akan kurang signifikan. Maka
minat, kecerdasan, bakat motivasi dan kemampuan-
kemampuan kogintif adalah faktor psikologis yang utama
dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar

diri seseorang.

. Klasifikasi Hasil Belajar

Selama proses belajar peserta didik harus memiliki aspek-aspek kemampuan
sebagai output yang dihasilkan dari proses pembelajarannya. Berdasarkan
taksonomi Bloom aspek-aspek kemampuan tersebut dapat digolongkan
dalam tiga klasifikasi. Menurut Bloom dalam Rusman (2013: 125), tujuan
pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain) yaitu :

1) Domain kognitif; berkenaan dengan kemampuan dan
kecakapan intelektual berfikir.

2) Domain afektif; berkenaan dengan sikap, kemampuan dan
penguasaannsegi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap dan
nilai .

3) Ranah psikomotor; berkenaan dengan suatu keterampilan-
keterampilan atau gerakan-gerakan fisik.

Bloom dalam Rusman (2013: 125-126) juga menjelaskan bahwa domain
kognitif terdiri atas enam kategori yaitu :

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui
adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti
atau dapat menggunakannya.

2) Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang
materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat
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memanfaatkannya tanpa harus menghubungkan dengan hal-hal
lain. Kemapuan ini dijabarkan lagi menjadi tiga yaitu
menerjemahkan, menafsirkan, dan mengeksplorasi.

Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata
cara ataupun metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru
dan konkret.

Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan
tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen
pembentukkannya. Kemampuan analisis dikelompokkan
menjadi tiga yaitu analisis unsur, analisis hubungan dan
analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi.

Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan
cara menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang diperoleh
dapat berupa tulisan, rencana, atau mekanisme.

Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi,
keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.

Sudjana (2010: 22) menyebutkan aspek-aspek yang terdapat dalam ketiga

ranah hasil belajar diantaranya ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotor yaitu :

1)

2)

3)

Ranah kognitif merupakan hasil belajar intelektual yang
meliputi aspek; pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi. Ketiga aspek pertama disebut kognitif
tingkat rendah dan ketiga aspek berikutnya termasuk kognitif
tingkat tinggi.

Ranah afektif merupakan hasil belajar sikap yang terdiri dari 5
aspek yaitu; penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi dan iternalisasi.

Ranah psikomotor merupakan hasil belajar keterampilan yang
terdiri dari 6 aspek yaitu; gerakan reflek, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan konseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

klasifikasi hasil belajar terdiri atas tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah

afektif, dan ranah kognitif. Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari

pada afektif dan psikomotor. Namun hasil belajar afektif dan psikomotor

juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di

sekolah.
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4. Karakteristik Hasil Belajar
Setiap perilaku belajar tentunya ditandai dengan ciri-ciri perubahan yang
spesifik. Hasil belajar yang diperoleh oleh setiap individu harus dapat
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Syah (2013: 117-118)
ada beberapa ciri perubahan yang menjadi karakteristik perilaku belajar,
diantaranya :

1) Perubahan Intensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat
pengalaman atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan
disadari, atau dengan kata lain bukan kebetulan. Contoh
perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan,
kebiasaan, sikap dan pemandangan tertentu, keterampilan dan
seterusnya.

2) Perubahan Positif-Aktif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar yang bersifat
positif dan aktif. Positif artinya baik, bermanfaat dan sesuai
dengan apa yang diharapkan. Contohnya yakni diperolehnya
sesuatu yang baru (pemahaman atau keterampilan yang baru).
Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya,
tetapi adanya usaha dari peserta didik itu sendiri.

3) Perubahan Efektif-Fungsional
Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif,
yakni berhasil guna. Artinya perubahan tersebut membawa
pengaruh, makna, dan manfaat tertentu bagi peserta didik.
Adapun perubahan yang efektif dan fungsional biasanya
mendorong timbulnya perubahan-perubahan positif lainnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
karakteristik hasil belajar mempunyai ciri-ciri perubahan intensional yaitu
perubahan berkat pengalaman atau praktek yang dilakukan dengan sengaja
dan disadari; perubahan positif-aktif yaitu perubahan yang bermanfaat dan
sesuai dengan apa yang diharapkan melalui usaha; perubahan efektif-
fungsional yaitu perubahan yang membawa pengaruh, makna, dan manfaat

tertentu bagi peserta didik.

5. Indikator Hasil Belajar
Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belajar merupakan sebuah ukuran
atas proses pembelajaran. Apabila merujuk pada rumusan operasional
keberhasilan belajar, maka menurut Pupuh dan Sutikno (2010: 113) belajar
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dikatakan berhasil apabila diikuti ciri-ciri sebagai berikut :

1 Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individu ,maupun kelompok.

2 Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus (TPK)
telah dicapai oleh peserta didik baik secara individual maupun
kelompok.

3 Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensial
mengantarkan materi pada tahap berikutnya.

Ketiga keberhasilan tersebut tidak hanya mengukur keberhasilan hasil
belajar dari segi kognitif, tetapi juga aspek-aspek lainnya seperti afektidf
dan psikomotor. Pada penelitian ini, penulis membatasi hasil belajar yang
digunakan hanya ranah koginitif yaitu menggunakan data dokumentasi
peserta didik sebagai indikator hasil belajar berupa nilai rata-rata dari hasil
Penilaian Tengah Semester (PTS) semester genap tahun ajaran 2021/2022
yang dinyatakan dalam bentuk angka.

C. Pola Asuh Orang Tua
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Dalam mendidik anak, terdapat berbagai macam bentuk pola asuh yang bisa
dipilih dan digunakan oleh orang tua. Secara epistemologi kata pola
diartikan sebagai cara kerja, dan kata asuh berarti menjaga (merawat dan
mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih, dan sebagainya)
supaya dapat berdiri sendiri, atau dalam bahasa populernya adalah cara
mendidik.

Secara terminologi pola asuh orang tua merupakan cara yang digunakan
orang tua dalam mengasuh anak-anaknya yang dianggap paling tepat dan
sesuai dengan cita-citanya dalam mengantar anak-anaknya menjadi manusia
yang mandiri dan berguna bagi keluarga, masyarakat dan Negara. Dalam hal
ini mengasuh mengandung pengertian membimbing yang meliputi

membantu dan melatih anak supaya memiliki hasil belajar yang tinggi.

Menurut Gunarsa (2000: 44), “Pola Asuh tidak lain merupakan metode

atau cara yang dipilih pendidik dalam mendidik anak-ananya yang meliputi
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bagaimana pendidik memperlakukan anak didiknya”. Pendidik yang
dimaksud adalah orang tua terutama ayah, dan ibu atau wali. Menurut
Thoha (1996: 109), “Pola asuh orang tua adalah suatu cara terbaik yang
dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari
rasa tanggung jawab kepada anak”. Sejalan dengan hal tersebut, menurut
Casmini dalam Palupi (2007: 3), “Pola asuh orang sendiri memiliki definisi
bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, dan
mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan,
hingga kepada upaya pembentukkan norma-norma yang diharapkan oleh
masyarakat pada umumnya”. Menurut Darling dalam Budiman (2019: 18),
“Parenting style is a pattern of attitudes that underlie the emotional tones of
how parents behave and interact with their children”. (Pola asuh adalah
pola sikap yang mendasari nada-nada emosional bagaimana orang tua
bersikap dan berinteraksi dengan anaknya).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pola asuh orang tua adalah suatu cara yang dilakukan orang tua dalam
mengasuh anaknya untuk membimbing, menjaga dan mengontrol anaknya
sebagai wujud tanggung jawab orang tua. Dalam hal ini, pola asuh orang tua
juga merupakan bentuk, model, atau cara dalam merawat, mendidik, dan

melatih anak dalam rangka mendewasakan anak.

. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh adalah sikap atau cara orang tua mendidik dan mempengaruhi
anak dalam mencapai suatu tujuan yang ditujukan oleh sikap perubahan
tingkah laku pada anak. Cara pendidikan dalam keluarga yang berjalan
dengan baik akan menumbuhkan perkembangan kepribadian anak menjadi
pribadi yang kuat dan memiliki sikap positif jasmani dan rohani serta
intelektual yang berkembang secara optimal. Menurut Hurlock dalam
Adawiyah (2017: 35) membagi pola asuh orang tua ke dalam tiga macam
yaitu:

1 Pola Asuh Permisif
Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif memberikan
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kewenangan penuh pada anak, tanpa dituntut kewajiban dan
tanggung jawab, perilaku anak kurang dikontrol dan hanya
berperan sebagai pemberi fasilitas, serta kurang berkomunikasi
dengan anak. Perkembangan kepribadian anak menjadi tidak
terarah dalam pola asuh ini, dan jika harus menghadapi
larangan-larangan yang ada di lingkungannya mudah
mengalami kesulitan. Pola asuh permisif yaitu di mana orang
tua lebih mengedepankan kepentingannya sendiri,
perkembangan kepribadian anak terlalaikan, dan orang tua
tidak mengetahui apa dan bagaimana aktivitas anak sehari-
harinya.

2 Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter yaitu pola asuh di mana orang tua
mempergunakan aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati,
tanpa memberikan kesempatan pada anak untuk berpendapat,
jika anak tidak mengikuti akan diancam dan dihukum. Pola
asuh otoriter ini dapat memicu akibat hilangnya kebebasan
pada anak, inisiatif dan aktivitasnya menjadi berkurang,
sehingga anak menjadi tidak percaya diri pada kecakapannya.
Anak yang dididik dalam pola asuh otoriter, cenderung
memiliki kedisiplinan dan kepatuhan yang semu. Anak yang
dibesarkan dalam suasana semacam ini akan besar dengan sifat
yang ragu-ragu, lemah kepribadian dan tidak sanggup
mengambil keputusan tentang apa saja.

3 Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis adalah gabungan antara pola asuh
permisif dan otoriter dengan tujuan untuk menyeimbangkan
pemikiran, sikap dan tindakan anatara anak dan orang tua.
Dalam menanamkan disiplin kepada anak, pola asuh
demokratis yang diterapkan orang tua memperlihatkan dan
menghargai kebebasan yang tidak mutlak, dengan bimbingan
yang penuh pengertian antara anak dan orang tua, memberi
penjelasan secara rasional dan objektif jika keinginan dan
pendapat anak tidak sesuai. Dalam pola asuh ini, anak tumbuh
rasa tanggung jawab, mampu berlaku sesuai dengan norma
yang ada.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh
permisif yaitu pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak dan
membiarkan anak bertindak sesuai keinginannya; pola asuh otoriter yaitu
cara mengasuh anak dengan orang tua yang paling berkuasa dan
menentukan sendiri aturan-aturan yang harus dipatuhi anak tanpa berdiskusi
terlebih dahulu; pola asuh demokratis yaitu pola asuh yang memperhatikan
dan menghargai kebebasan anak dengan bimbingan yang penuh pengertian

antara orang tua dan anak.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Keluarga
Dalam pola pengasuhan sendiri terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
serta melatarbelakangi orang tua dalam menerapkan pola pengasuhan pada
anak-anaknya. Menurut Manurung (1995:53) beberapa faktor yang
mempengaruhi dalam pola pengasuhan orang tua adalah :

1 Latar Belakang Pola Pengasuhan Orang Tua
Maksudnya para orang tua belajar dari metode pola pengasuhan
yang pernah didapat dari orang tua mereka sendiri.

2 Tingkat Pendidikan Orang Tua
Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi berbeda
pola pengasuhannya dengan orang tua yang hanya memiliki
tingkat pendidikan yang rendah.

3 Status Ekonomi serta Pekerjaan Orang Tua
Orang tua yang cenderung sibuk dalam urusan pekerjaannya
terkadang menjadi kurang memperhatikan keadaan anak-
anaknya. Keadaan ini mengakibatkan fungsi atau peran
menjadi “orang tua” diserahkan kepada pembantu, yang pada
akhirnya pola pengasuhan yang diterapkanpun sesuai dengan
pengasuhan yang diterapkan oleh pembantu.

Soekanto (2004: 43) secara garis besar menyebutkan bahwa “ada dua
faktor yang mempengaruhi dalam pengasuhan seseorang yaitu faktor
eksternal serta faktor internal.” Faktor eksternal adalah lingkungan sosial
dan lingkungan fisik serta lingkungan kerja orang tua, sedangkan faktor
internal adalah model pola pengasuhan yang pernah didapat sebelumnya.
Secara lebih lanjut pembahasan faktor-faktor yang ikut berpengaruh dalam
pola pengasuhan orang tua adalah :

a. Lingkungan Sosial dan Fisik Tempat Tinggal
Pola pengasuhan suatu keluarga turut dipengaruhi oleh tempat
dimana keluarga itu tinggal. Apabila suatu keluarga tinggal di
lingkungan yang otoritas penduduknya berpendidikan rendah
serta tingkat sopan santun yang rendah, maka anak dapat dengan
mudah juga menjadi ikut terpengaruh.

b. Model Pola Pengasuhan Orang Tua Sebelumnya
Kebanyakan dari orang tua menerapkan pola pengasuhan kepada
anak berdasarkan pola pengasuhan yang mereka dapatkan
sebelumnya. Hal ini diperkuat apabila mereka memandang pola
asuh yang pernah mereka dapatkan dipandang berhasil.

c. Lingkungan Kerja Orang Tua
Orang tua yang terlalu sibuk bekerja cenderung menyerahkan
pengasuhan anak mereka kepada orang-orang terdekat atau
bahkan kepada baby sitter. Oleh karena itu pola pengasuhan
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yang didapat oleh anak juga sesuai dengan orang yang
mengasuh anak tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang
memepengaruhi pola asuh orang tua yaitu adanya hal-hal yang bersifat
internal (berasal dalam diri) dan bersifat eksternal (berasal dari luar). Hal itu
menentukan pola asuh terhadap anak-anak untuk mencapai tujuan agar

sesuai dengan norma yang berlaku.

. Indikator Pola Asuh Orang Tua
Menurut Hourlock (2013 : 111-112) mengemukakan ada tiga jenis indikator
pola asuh orang tua terhadap anak, yakni :

a. Pola Asuh Otoriter
Pola asuh ditandai dengan cara mengasuh anak dengan aturan-
aturan yang ketat, sering kali memaksa anak untuk berperilaku
seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama
diri sendiri dibatasi. Anak jarang diajak berkomunikasi dan
bertukar pikiran dengan orang tua, orang tua menganggap bahwa
semua sikapnya sudah benar sehingga tidak perlu dipertimbangkan
dengan anak. Pola asuh yang bersifat otoriter juga ditandai dengan
penggunaan hukuman yang keras, lebih banyak menggunakan
hukuman fisik, anak juga diatur segala keperluan dengan aturan
yang ketat dan masih tetap diberlakukan meskipun sudah
menginjak usia dewasa. Anak yang dibesarkan dalam suasana
semacam ini akan besar dengan sifat yang ragu-ragu, lemah
kepribadian, dan tidak sanggup mengambil keputusan tentang apa
saja.

b. Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua
terhadap kemampuan anak, anak diberikan kesempatan untuk tidak
selalu tergantung pada orang tua. Orang tua sedikit memberi
kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang terbaik bagi
dirinya, anak didengarkan pendapatnya, dilibatkan dalam
pembicaraan terutama yang menyangkut dengan kehidupan anak
itu sendiri. Anak diberi kesempatan untuk mengembangkan kontrol
internalnya sehingga sedikit demi sedikit berlatih untuk
bertanggung jawab kepada dirinya sendiri. Anak dilibatkan dan
diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam mengatur hidupnya.

c. Pola Asuh Pemisif
Pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anak secara
bebas, anak dianggap sebagai orang dewasa atau muda, ia diberi
kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja yang
dikehendaki. Kontrol orang tua terhadap anak sangat lemah, juga



27

tidak memberikan bimbingan yang cukup berarti bagi anaknya.
Semua apa yang telah dilakukan oleh anak adalah benar dan tidak
perlu mendapatkan teguran, arahan, atau bimbingan.

Menurut Yatim dalam Syamsul (2017: 152-153) terdapat tiga jenis pola
asuh orang tua, yaitu :

1. Pola Asuh Otoriter
ciri-ciri orang tua berpola asuh otoriter adalah sebagai berikut,
a) kurang komunikasi, b) suka menghukum, c) selalu mengatur, d)
suka memaksa.

2. Pola Asuh Demokratis
ciri-ciri orang tua berpola asuh demokratis adalah sebagai berikut,
a) suka berdiskusi dengan anak, b) mendengarkan keluhan anak, c)
memberi tanggapan, d) komunikasi yang baik, e) tidak kaku.

3. Pola Asuh Permisif
ciri-ciri orang tua berpola asuh permisif adalah sebagai berikut, a)
kurang membimbing, b) kurang kontrol terhadap anak, c) tidak
pernah menghukum, d) anak lebih berperan daripada orang tua, €)
memberi kebebasan terhadap anak.

Berdasakan beberapa pendapat para ahli diatas, penulis menggunakan
pendapat menurut Yatim dalam Syamsul (2017: 152-153) sebagai indikator
dalam pembuatan soal angket tentang pola asuh orang tua sebagai berikut:
(1) pola asuh otoriter dengan sub indikator : a) kurang komunikasi, b) suka
menghukum, ¢) suka mengatur, d ) suka memaksa, e) bersifat kaku. (2) pola
asuh demokratis dengan sub indikator : a) suka berdiskusi dengan anak, b)
mendengarkan keluhan anak, c) memberi tanggapan, d) komunikasi yang
baik, e) tidak kaku. (3) pola asuh permisif dengan sub indikator : a) kurang
membimbing, b) kurang kontrol terhadap anak, c) tidak pernah menghukum,
d) anak lebih berperan terhadap orang tua, €) memberi kebebasan terhadap

anak.

D. Disiplin Belajar
1. Pengertian Disiplin Belajar
Belajar dengan disiplin yang terarah dapat menghindarkan diri dari rasa
malas dan menimbulkan semangat dalam belajar, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan daya kemampuan belajar. Disiplin erat kaitannya dengan

sikap patuh dan tertib seseorang terhadap nilai-nilai yang berlaku
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disekitarnya. Menurut Ali Imron (2012: 171) mengungkapkan bahwa :

“ Disiplin Belajar adalah suatu sikap yang taat dan patuh terhadap
suatu peraturan yang berlaku selama mengikuti proses belajar
mengajar. Tanpa adanya peraturan maka tidak akan dicapai
kedisiplinan, dengan adanya suatu peraturan akan melatih
seseorang untuk disiplin dengan segala hal dan dengan sikap yang
selalu disiplin yang membuat seseorang dengan apa yang
seseorang itu impikan”.

Menurut Mahendra (2008: 4) mengungkapkan bahwa “Disiplin belajar
adalah predis posisi (kecendungan) sikap mental untuk mematuhi aturan,
tata tertib, dan sekaligus pengendalian diri, menyesuaikan diri terhadap
aturan-aturan yang berasal dari luar sekalipun yang mengekang dan
menunjukkan kesadaran akan tanggung jawab terhadap tugas dan
kewajiban”. Sedangkan menurut Sanjaya (2005: 9) “Disiplin belajar adalah
hal yang sangat diperlukan bagi setiap siswa, dengan adanya disiplin belajar,

tujuan pendidikan akan lebih mudah dicapai”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
disiplin belajar adalah suatu sikap yang menunjukkan ketaatan dan
keteraturan seseorang dalam proses belajar terhadap peraturan ynag
berkenaan dengan masalah belajar, yang dilakukan secara sadar dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Disiplin belajar juga
merupakan sikap yang memiliki kecenderungan untuk mengendalikan diri,
mematuhi aturan, tata tertip, serta menunjukkan kesadarannya akan

kewajibannya dalam belajar.

. Indikator Disiplin Belajar
Indikator disiplin belajar menurut Perquin dan Gufron (2005 : 50) adalah
tingkah laku atau perbuatan kearah tertib yaitu :

a. Disiplin dalam hubungannya dengan waktu belajar

b. Disiplin yang ada hubungannya dengan tempat belajar

c. Disiplin yang ada hubungannya dengan norma atau peraturan
dalam belajar.

Berdisiplin akan membuat peserta didik memiliki kecakapan mengenai cara

belajar yang baik, juga merupakan suatu proses ke arah pembentukan watak
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yang baik. Orang yang berhasil dalam belajar dan berkarya disebabkan
mereka yang selalu menempatkan disiplin di atas semua tindakan dan
perbuatan. Semua jadwal belajar yang telah disusun dan mereka taati
dengan baik. Mereka melaksanakannya dengan penuh semangat. Rela
mengorbankan apa saja demi perjuangan menegakkan disiplin belajar.
Adapun menurut Djamarah (2000: 97) wujud atau indikator dari disiplin
belajar di kelas sebagai berikut :

Masuk kelas tepat waktu

Memperhatikan penjelasan pendidik
Mengumpulkan tugas tepat waktu

Aktif dan kreatif dalam kerja kelompok
Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas
Memanfaatkan waktu maksimal untuk belajar
Membentuk kelompok belajar

Memanfaatkan perpustakaan sekolah

Tidak mencontek hasil pekerjaan teman
Tidak ribut di dalam kelas

Meminta izin pendidik untuk masuk dan keluar kelas
Menjaga kebersihan dan keindahan kelas.

—RT T SQ@ho o0 T

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa indikator dalam disiplin belajar. Dan penulis
menggunakan pendapat Djamarah (2000 : 97) sebagai indikator dalam
pembuatan soal angket tentang disiplin belajar sebagai berikut : a) masuk
kelas tepat waktu; b) memperhatikan penjelasan pendidik; c)
mengumpulkan tugas tepat waktu; d) aktif dalam kerja kelompok di kelas;
e) bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas; f) memanfaatkan waktu
maksimal untuk belajar; g) membentuk kelompok belajar di kelas; h)
memanfaatkan perpustakaan sekolah; i) tidak mencontek hasil pekerjaan
teman; j) tidak ribut di dalam kelas; k) meminta izin pendidik untuk masuk
dan keluar kelas; I) menjaga kebersihan dan keindahan kelas.

. Fungsi dan Pentingnya Disiplin Dalam Belajar

Disiplin merupakan salah satu faktor penting yang turut berperan dalam
mencapai suatu tujuan. Seorang peserta didik dalam belajar pasti
mempunyai tujuan. Adapun tujuan peserta didik dalam belajar adalah

meraih hasil belajar yang setinggi-tingginya. Untuk meraih hasil belajar
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yang tinggi, seorang peserta didik membutuhkan apa yang disebut dengan

disiplin. Hal ini dikarenakan disiplin merupakan prasyarat bagi

pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan. Berdisiplin ini akan ikut

mengantarkan peserta didik mencapai keberhasilan dalam belajar. Menurut

Tu’u (2004: 38) adapun fungsi -fungsi disiplin adalah sebagai berikut:

a.

Menata kehidupan bersama

Disiplin mempunyai fungsi untuk mengatur tata kehidupan
manusia dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan
tata kehidupan berdisiplin, hubungan antara individu yang satu
dengan yang lain akan menjadi lebih baik dan lancar.

Membangun kepribadian

Suatu lingkungan yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang baik
akan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kepribadian
seseorang. Peserta didik merupakan sosok manusia muda yang
sedang tumbuh kepribadiannya, apabila dalam lingkungan sekolah
terdapat suasana yang tertib, teratur, tenang, dan tenteram, maka
akan sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik.
Melatih kepribadian

Suatu sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin
tidak terbentuk secara serta merta dalam waktu yang singkat, akan
tetapi terbentuk melalui proses yang panjang. Adapun salah satu
proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui
latihan.

Pemaksaan

Disiplin dapat terjadi karena adanya dorongan dan kesadaran dari
dalam dirinya sendiri dan adapula yang muncul karena adanya
pemaksaan dan tekanan yang berasal dari luar dirinya. Sikap
disiplin yang timbul dari dalam kesadaran diri sendiri sifatnya
sangat baik dan kuat. Dengan melakukan kepatuhan dan ketaatan
atas kesadaran sendiri akan bermanfaat bagi kemajuan dan
pengembangan dirinya.

Hukuman

Tata tertib sekolah berisi hal-hal positif yang harus ditaati dan
dilaksanakan oleh peserta didik. Pelanggaran atas tata tertib
sekolah akan dikenakan sanksi atau hukuman. Pemberian sanksi
atau hukuman sangat penting untuk menegakkan kedisiplinan
peserta didik dan di samping itu juga dapat memberi dorongan bagi
peserta didik untuk selalu patuh dan mentaati segala macam
peraturan yang berlaku di sekolah.

Menciptakan lingkungan yang kondusif

Segala macam bentuk aturan yang diberlakukan di sekolah
merupakan wujud usaha dari sekolah untuk menegakkan
kedisiplinan bagi semua elemen yang ada di dalamnya, termasuk di
dalamnya adalah pendidik, karyawan dan peserta didik. Sikap dan
perbuatan berdisiplin di sekolah harus dilaksanakan secara
konsisten, sehingga dapat berfungsi untuk mendukung dan
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memperlancar terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan di
sekolah, sehingga dapat dicapai prestasi belajar yang optimal.

Menurut Singgih (1992 : 137) fungsi disiplin adalah sebagai berikut:

a.

b.

Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain
mengenai hak milik orang lain.

Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan kewajiban dan
secara langsung mengerti larangan —larangan.

Mengerti tingkah laku yang baik dan yang buruk.

. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa

merasa terancam oleh hukuman.
Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari orang
lain.

Disiplin mempunyai arti yang sangat penting bagi peserta didik. Menurut

Tu’u (2004: 35) adapun arti pentingnya disiplin bagi peserta didik adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang.

Membantu peserta didik memahami dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan.

Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta
didik terhadap lingkungannya.

. Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan

yang lainnya.

Menjauhkan peserta didik melakukan hal-hal yang dilarang
sekolah.

Mendorong peserta didik melakukan hal-hal yang baik dan
benar.

. Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang

baik, positif dan bermanfaat baginya dan lingkungannya.

. Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan

lingkungannya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat penulis simpulkan bahwa

berdisiplin sangatlah penting dan wajib bagi semua peserta didik. Disiplin

merupakan prasyarat untuk membentuk sikap, perilaku, dan tatanan hidup

berdisiplin yang mengantarkan peserta didik pada keberhasilan belajar.

Disiplin dapat mendorong peserta didik untuk belajar secara konkret tentang

hal-hal positif, baik di sekolah maupun di rumah, untuk melakukan hal yang

benar, dan menjauhi hal-hal yang negatif. Dengan berdisiplin, peserta didik

dapat beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannya sehingga muncul
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keseimbangan diri dalam hubungan dengan orang lain. Oleh karena itu,
disiplin dapat mengatur perilaku seseorang dalam hubungannya ditengah-

tengah lingkungannya.

E. Penelitian Relevan

Guna untuk kelengkapan dan kesempurnaan penelitian ini, maka penulis

merujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir

sama atau bisa dikatakan juga relevan dengan penelitian ini. Berikut beberapa
penelitian yang relevan tersebut :

1. Maulana (2017) mengkaji hubungan pola asuh orang tua dan disiplin peserta
didik terhadap hasil belajar PKn peserta didik kelas V SDN Gugus Mawar
Kecamatan Semarang Timur yang hasilnya menyatakan bahwa : (1) terdapat
hubungan positif dan signifikan antara minat pola asuh orang tua dengan
hasil belajar PKn kelas V SDN Gugus Mawar Kecamatan Semarang Timur
dengan koefisien korelasi atau rniwung Sebesar 0,605 ; (2) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar PKn Kelas
V SDN Gugus Mawar Kecamatan Semarang Timur dengan koefisien
korelasi atau rnitung Sebesar 0,470 ; (3) terdapat hubungan positif antara pola
asuh orang tua dan disiplin peserta didik dengan hasil belajar PKn Kleas V
SDN Gugus Mawar Kecamatan Semarang Timur dengan koefisien korelasi
atau rnitung Sebesar 0,605 berada pada kategori sangat kuat. Maka terdapat
hubungan antara pola asuh orang tua dan disiplin peserta didik dengan hasil
belajar PKn Kelas V SDN Gugus Mawar Kecamatan Semarang Timur.

2. Utami (2018) mengkaji hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi
belajar pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Kotabumi tahun ajaran
2016/2017 yang hasilnya menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan motivasi belajar peserta didik
yang ditunjukkan dengan indeks korelasi rnitung = 0,671 < rtaber = 0,159 dan
nilai signifikansi p = 0,002 ; p> 0,05. Diperoleh pola asuh orang tua
demokratis berhuhungan erat dengan motivasi belajar dengan nilai rmitung =
0,602 < riapel = 0,159 dan nilai signifikansi p = 0,000 ; p < 0,05. Terdapat
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hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua demokratis
dengan motivasi belajar pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1
Kotabumi tahun ajaran 2016/2017.

. Puspitasari dan Sutriyono (2017) mengkaji hubungan kemandirian belajar
dan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar matematika yang hasilnya
menyatakan bahwa berdasarkan uji korelasi ganda antara kemandirian
belajar dan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar matematika,
didapatkan nilai signifikan F Change adalah 0,032< 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemandirian
belajar dan kedisiplinan belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar
matematika. Sedangkan nilai r yang diperoleh adalah 0,322 yang berarti
hubungan antara kemandirian belajar dan kedisiplinan belajar secara
bersama-sama dengan prestasi belajar matematika adalah lemah. Dapat
dikatakan bahwa penelitian yang dilakukan berhasil karena ada hubungan
yang signifikan antara kemandirian belajar dan kedisiplinan belajar secara
bersama-sama dengan prestasi belajar matematika siswa SMP Kristen 1
Klaten kelas VIIA dan VIIB.

. Mustamin (2019) mengkaji hubungan antara pola asuh orang tua terhadap
prestasi belajar murid SD Inpres Perumnas Antang |1/l Kecamatan
Menggala Kota Makassar yang hasilnya menyatakan bahwa nilai thitung
sebesar 0,988. Dengan frekuensi (dk) sebesar 31 — 2 = 29, pada taraf
signifikan 0,05 diperoleh tianer = 0,3670, thitung > ttaber pada taraf siginifikan
0,05. Maka ada hubungan positif antara pola asuh orang tua dengan prestasi
belajar murid SD Inpres Perumnas Antang 11/l Kecamatan Menggala Kota

Makassar.

. Chik dan Abdullah (2018) mengkaji pengaruh motivasi, gaya belajar dan
disiplin belajar terhadap prestasi belajar matematika tambahan yang
menyatakan bahwa motivasi, gaya belajar dan disiplin belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik. Selain itu

motivasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin belajar
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tetapi gaya belajar tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin
belajar.

. Mihret, dkk (2019) mengkaji pola asuh orang tua berkorelasi dengan
motivasi berprestasi akademik remaja Sekolah Menengah Bate, Haramaya,
Ethiopia yang menyatakan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh otoritatif dan motivasi berprestasi peserta didik.
Ada hubungan yang kuat dan negatif antara pola asuh orang tua yang lalai
dengan motivasi berprestasi peserta didik. Artinya, pola asuh yang lalai

berpengaruh negatif terhadap motivasi berprestasi peserta didik.

. Wulandari dan Usman (2021) mengkaji pengaruh motivasi belajar, disiplin
belajar, dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa
Universitas Negeri Jakarta yang menyatakan bahwa secara bersama-sama
variabel motivasi belajar, disiplin belajar, lingkungan belajar berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar. Sebagian disiplin belajar dan
lingkungan belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar, namun
secar a parsial motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap

prestasi belajar.

. Checa dan Gutierrez (2018) mengkaji gaya pengasuhan, prestasi akademik
dan pengaruh budaya yang menyatakan bahwa ada bukti kuat tentang
pengaruh gaya pengasuhan pada prestasi akademik anak-anak dan remaja.
Berdasarkan model Baumrind dari gaya pengasuhan orang tua, sebagian
besar penelitian menyimpulkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif adalah
yang paling efisien untuk meningkatkan prestasi akademik, berbeda dengan
gaya pengasuhan otoriter dan permisif yang paling sering dikaitkan dengan
prestasi akademik ke arah negatif. Namun, ada penelitian penting yang
menunjukkan bahwa budaya memainkan peran penting dalam hubungan
antara pengasuhan anak dan keberhasilan akademis dan bahwa model
Baumrind mungkin tidak selalu sesuai dengan gaya pengasuhan yang
diamati dalam masyarakat non-Barat.
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9. Hisby dan Kosasih (2020) mengkaji hubungan pola asuh orang tua denan

10.

11.

12.

hasil belajar Pkn Siswa SD Negeri 2 Caracas yang menyatakan bahwa ada
hubungan positif antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar Pkn Siswa
kelas V SD Negeri 2 Caracas dengan korelasi 12,1%. Korelasi antara pola
asuh tipe demokratis sebesar 17%, tipe otoriter sebesar 13,2%, dan tipe
permisif sebesar 12.2%.

Naibaho, dkk (2020) mengkaji hubungan disiplin belajar dengan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V di SD Negeri 24
Tanjung Bunga yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang siginifikan
antara disiplin belajar dengan hasil belajarnya.

Octaviani, (2020) mengkaji pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin
belajar terhadap hasil belajar PPKn kelas V SDN 1 Dubin 1 Kecamatan
Tegal Selatan Kota Tegal menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif
antara pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar PPKn

siswa dengan hasil penelitian diperoleh Fhitung > Fabel yaitu 9,374 > 3,053.

Aguastiningrum (2019) mengkaji hubungan disiplin belajar dengan hasil
belajar matematika peserta didik kelas VV SD menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara disiplin belajar dengan hasil belajar matematika peserta
didik kelas V SD 2 Sukajawa Bandar Lampung.

Persamaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian
terdahulu adalah variabel-variabel yang digunakan yaitu pola asuh orang
tua, disiplin belajar, dan hasil belajar. Perbedaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lokasi atau tempat penelitian
dan subyek yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut, beberapa penelitian di
atas bisa dikatakan relevan dengan penelitian ini yang memfokuskan pada
hubungan pola asuh orang tua dan disiplin belajar dengan hasil belajar
peserta didik ditingkat Sekolah Dasar.
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F. Kerangka Pikir
Menurut Arikunto (2007: 91) kerangka pikir adalah bagaimana dari teori yang
menjelaskan tentang alasan atau argumentasi bagi rumusan hipotesis yang akan
menggambarkan alur pemikiran penelitian dan akan menggambarkan
penjelasan kepada orang lain tentang hipotesis yang diajukan. Bisa
disimpulkan bahwa kerangka pikir adalah landasan berpikir yang akan
membantu dalam mengembangkan penelitian. Pada bagian ini akan dijelaskan
hubungan pola asuh orang tua dan kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar.
1. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Hasil Belajar
Pendidikan menjadi salah satu elemen penting bagi kehidupan manusia.
Melalui pendidikan, manusia diharapkan mampu mengembangkan potensi
yang dimilikinya dengan baik melalui ranah kogntif, ranah afektif maupun
ranah prikomotoriknya. Jika ketiga ranah tersebut dapat dikembangkan dan
dioptimalkan maka akan menghasilkan individu yang berkualitas, yaitu
individu yang memiliki penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta
sikap mental yang baik. Pada akhirnya membawa kemajuan bagi individu
itu sendiri sehingga akan bermanfaat pula bagi kehidupan bermasyarakat.
Pada kenyataannya, proses belajar tidak selalu lancar dan berhasil dengan
baik. Ada beberapa kendala yang terjadi ketika proses belajar berlangsung.
Maka hal ini hasil belajar peserta didik bisa ditentukan oleh beberapa faktor,

baik itu faktor internal maupun faktor eksternal.

Dalam faktor eksternal terdapat faktor keluarga yang didalamnya mencakup
tentang pola asuh orang tua yang diterapkan oleh orang tua dalam
kehidupan sehari-harinya. Pola asuh orang tua merupakan suatu perlakuan,
cara atau kebiasaan pola asuh yang digunakan untuk menjaga, merawat dan
membimbing seorang anak di lingkungan keluarga. Orang tua yang kurang
memperdulikan kebutuhan anak, terlalu keras pada anak, tidak memberikan
kasih sayang, tidak ada waktu untuk anaknya, tidak memperhatikan
perkembangan belajar anak, dan tidak mengatur waktu anak dalam belajar,
terlalu memanjakan anak dapat menyebabkan hasil belajar anak rendah.

Agar hasil belajar anak baik maka orang tua perlu memperhatikan pola asuh
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yang digunakan pada anak sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
anak. Dalam mengasuh anaknya, orang tua cenderung menggunakan pola
asuh tertentu. Ada beberapa pola asuh orang tua yang diterapkan dalam
lingkungan keluarga, pada dasarnya terdapat tiga pola asuh orang tua yang
sering di terapkan dalam kehidupan sehari-hari, pola asuh tersebut antara
lain pola asuh otoriter, pola asuh permisif dan pola asuh demokratis. Setiap
pola asuh tersebut memiliki ciri-ciri yang berbeda. Ada orang tua yang
memberi jarak dengan anak, ada pula yang menganggap anak sebagai
teman, ada yang menginginkan anaknya menjalankan disiplin keras, ada
yang menginginkan anaknya lebih banyak kebebasan dalam berpikir
maupun bertindak. Ada juga orang tua yang terlalu melindungi anak, bahkan
ada yang bersikap acuh terhadap anak, orang tua harus memperhatikan
kondisi anaknya agar tidak salah dalam mengasuh anak. Orang tua harus
menerapkan pola asuh yang paling tepat agar anak menjadi manusia yang
berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Dengan adanya pola
asuh yang tepat dimungkinkan dapat menghasilkan hasil belajar anak yang

maksimal.

. Hubungan Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar

Disiplin belajar memberi pengaruh penting terhadap hasil belajar peserta
didik, karena disiplin menjadi faktor yang utama dalam keberhasilan
penguasaan pelajaran di sekolah. Hasil belajar merupakan akibat dari
disiplin peserta didik itu sendiri. Dalam hal ini disiplin berarti sikap
ketaraturan peserta didik dalam belajar. Keteraturan berarti peserta didik
sudah terbiasa belajar dengan teratur tanpa adanya paksaan dari pihak lain.
Kemudian hasil belajar sendiri memiliki pengertian yaitu suatu hasil yang
diperoleh peserta didik setelah peserta didik tersebut mengikuti proses
pembelajaran yang menjadi bukti tingkat keberhasilan yang telah dicapai
oleh seorang peserta didik dengan melibatkan aspek kognitif, afektif
maupun psikomotor, yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari tes
sejumlah materi tertentu. Disiplin belajar merupakan faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar. Semakin tinggi disiplin belajar peserta didik
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maka hasil belajarnya juga tinggi, namun sebaliknya jika disiplin belajar
peserta didik rendah maka hasil belajarnya pun rendah. Disiplin belajar
memberi pengaruh pada aktivitas proses belajar ketika berlangsung.
Sehingga setelah proses belajar selesai diperoleh hasil yang baik sebagai

pengaruh dari disiplin peserta didik.

. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Disiplinan Belajar dengan Hasil
Belajar

Pola asuh orang tua dan disiplin belajar keduanya merupakan faktor penting
dalam mencapai hasil belajar yang baik. Dengan ditanamkan disiplin belajar
sejak dini peserta didik dapat menjadikan belajar menjadi kebiasaan tanpa
perlu diperintah. Dengan disiplin peserta didik dapat menjadi pribadi yang
baik serta taat terhadap aturan-aturan yang berlaku, dan yang paling penting
pola asuh orang tua akan membantu peserta didik memperoleh hasil belajar
yang maksimal dan membantu mewujudkan cita-cita mereka di masa depan.
Hasil belajar juga memiliki kaitan yang sangat erat dengan pola asuh orang
tua dan disiplin belajar. Peserta didik yang mempunyai pola asuh orang tua
yang baik serta disiplin belajar yang tinggi mempunyai kemungkinan dapat
memperoleh hasil belajar yang baik. Maka dapat disimpulkan bahwa pola
asuh orang tua dan disiplin belajar mempunyai hubungan dengan hasil
belajar peserta didik. Adapun paradigma kerangka pikir pada penelitian ini

sebagai berikut :

Pola Asuh Orang Tua X1y
(X1)
Ryix,y Hasil Beldjar
(Y)
Disiplinan Belajar T
(X2) Iy

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian
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Keterangan :

X1 : Pola asuh orang tua (variabel bebas)
X2 : Disiplin belajar (variabel bebas)

Y : Hasil belajar (variabel terikat)

I'y,y :Hubungan pola asuh orang tua (x1) dengan hasil belajar (y)
I'y,y :Hubungan disiplin belajar (x2) dengan hasil belajar (y)

RXley: Hubungan pola asuh orang tua (x1) dan disiplin belajar (x2)
dengan hasil belajar (y)

G. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2013 : 96) hipotesis merupakan jawaban-jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dinyatakan

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori.

Berdasarkan pendapat diatas, hipotesis adalah jawaban atau pertanyaan dalam

penelitian di mana kebenarannya masih lemah dan harus diuji dengan bantuan

data yang bisa menunjukkan kebenarannya atau tidak. Adapun hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua
dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar dengan
hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

3. Terdapat hubungan yang positif dan siginifikan antara pola asuh orang tua
dan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah
Dasar.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah ex-post facto
korelasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari data yang
sudah ada sehingga penelitiannya menggunakan metode ex-post facto.
Penelitian ex post facto menurut Riduwan (2012 : 35) adalah penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi kemudian melihat ke belakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara hubungan pola asuh orang tua dan disiplin belajar

dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

B. Ruang Lingkup Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di 3 SD yang berada di Gugus Tanjung Senang
Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung yang terdiri dari SD Negeri 1
Labuhan Dalam di Jalan R.A Basyid Gg. Persatuan No. 68 Labuhan Dalam
Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung, SD Negeri 2 Labuhan Dalam
di Jalan RA Basyid No. 67 Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung Senang
Bandar Lampung, dan SD Negeri 3 Labuhan Dalam di Jalan Mawar Indah

Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian pendahuluan ini telah diawali dengan wawancara langsung ke
sekolah untuk mengambil data penelitian pendahuluan. Penelitian
pendahuluan berlangsung pada bulan November Semester Ganjil Tahun
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Ajaran 2021/2022. Penelitian dilakukan pada Semester Genap Tahun Ajaran
2021/2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Pada suatu penelitian terdapat salah satu faktor yang cukup penting, yakni
populasi penelitian. Populasi penelitian menjadi penting karena subyek dari
suatu penelitian adalah bagian dari populasi bisa saja sebagian populasi
menjadi subyek penelitian atau bisa juga seluruh populasi menjadi subyek
penelitian. Populasi penelitian merupakan suatu kelompok individu yang
diselidiki tentang aspek-aspek yang ada dalam kelompok itu. Aspek-aspek
yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua, disiplin

belajar dan hasil belajar.

Sebelum menentukan populasi, perlu kiranya diketahui tentang pengertian
populasi. Menurut Sumanto (2014: 160) Populasi adalah kelompok dimana
seseorang peneliti akan memperoleh hasil penelitian yang dapat
disamaratakan. Dengan kata lain, populasi adalah kumpulan obyek
penelitian. Menurut Rakhmat (2012 : 78) Obyek penelitian bisa berupa
organisasi, kelompok, lembaga, buku dan lain-lain. Sedangkan menurut
Sugiyono (2012 : 177) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang mempunyai
karakteristik atau ciri-ciri yang sama walaupun presentase kesamaan itu
sedikit, dan kemudian ditarik kesimpulannya dalam penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Gugus
Tanjung Senang Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2021/2022.
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Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Gugus Tanjung Senang
Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2021/2022
Banyak Peserta
No. Nama Sekolah Kelas didik Jumlah
L P
1 SD Negeri 1 Labuhan VA 17 11 28
Dalam IVB 19 9 28
IvC 9 18 27
2 SD Negeri 2 Labuhan VA 12 11 23
Dalam IVB 12 11 23
3 SD Negeri 3 Labuhan VA 12 10 22
Dalam IVB 9 11 20
Jumlah Peserta didik 171

Sumber : Dokumentasi Pendidik Kelas IV SD Negeri Gugus Tanjung
Senang Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung Tahun

Ajaran 2021/2022.

2. Sampel Penelitian

Dalam suatu penelitian tidak semua anggota populasi dapat diteliti. Hal ini

dikarenakan besarnya jumlah populasi dan adanya keterbatasan dalam diri

peneliti. Untuk itu perlu ditetapkan sampel yang dapat mewakili populasi

tersebut. Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2012 : 118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dan menurut Margono

(2007 : 121) “Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh

yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu”. Menurut Sugiyono

(2017: 122) probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur populasi

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun teknik pengampilan sampel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate stratified random

sampling. Riduwan (2013:58) menyatakan bahwa proportionate stratified

random sampling adalah pengambilan sampel dari anggota populasi secara

acak dan strata secara proporsional. Teknik pengambilan sampel peserta

didik kelas IV SD Negeri Gugus Tanjung Senang secara random

menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10% atau sebesar 0,1.

Sehubungan dengan keterbatasan waktu dan biaya maka tingkat kesalahan

ini dipilih. Dalam rumus slovin, tingkat kesalahan 10% masih dapat
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digunakan. Rumus pengambilan sampel sebagai berikut.

_ N
"TT1¥N (e)2
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi
e = batas kesalahan

Perhitungan sampel dengan rumus di atas sebagai berikut:

o n
"TIlv17to02 271

= 64,09 = 64

Berikut tabel perhitungan jumlah sampel sesuai dengan teknik probability

sampling yaitu proportinate stratified random sampling.

Tabel 3. Jumlah Anggota Sampel Penelitian

No Nama Sekolah Jumlah n=™ n Sampel
peserta N
didik
1. SD Negeri 1 Labuhan 83 83 _
Dalam 71 64 = 31,06 32
2 SD Negeri 2 Labuhan 46 46 _
Dalam 57 64=1721 18
3 SD Negeri 3 Labuhan 42 42 B
Dalam 1 64 = 15,71 16
Jumlah 171 66

Sumber: Data Penulis

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, pengambilan sampel dilakukan
secara acak di setiap kelas melalui undian atau kocokan sebanyak sampel

yang digunakan.

D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini sangat penting karena untuk mengetahui variabel
independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Menurut
Sugiyono (2015: 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Martono
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(2010: 57) menjelaskan bahwa variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang lain,
yang umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi terlebih dahulu.
Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel yang akan
diteliti adalah :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dilambangkan dengan (X) adalah variabel penelitian yang
mempengaruhi variabel lain. VVariabel bebas dalam penelitian ini adalah pola
asuh orang tua (X1) dan disiplin belajar (X2).
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dilambangkan dengan () adalah variabel yang akan diukur
untuk mengetahui hubungan lain, sehingga sifatnya sangat tergantung pada
variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar.

. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel
a. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh seseorang setelah
mengalami kegiatan belajar yang dapat merubah kemampuan kognitif,
afektif serta psikomotor pada dirinya.
b. Pola Asuh Orang Tua
pola asuh orang tua adalah suatu cara yang dilakukan orang tua dalam
mengasuh anaknya untuk membimbing, menjaga dan mengontrol
anaknya sebagai wujud tanggung jawab orang tua
c. Disiplin Belajar
Disiplin belajar adalah suatu sikap yang menunjukkan ketaatan dan
keteraturan seseorang dalam proses belajar terhadap peraturan ynag
berkenaan dengan masalah belajar, yang dilakukan secara sadar dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
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2. Definisi Operasional Variabel

a. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil akhir dari sebuah proses pembelajaran
yang diukur dengan menggunakan tes. Adapun indikator yang digunakan
yaitu menggunakan hasil belajar berupa nilai rata-rata hasil Penilaian
Tengah Semester (PTS) semester genap tahun ajaran 2021/2022 yang
dinyatakan dalam bentuk angka.

b. Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua merupakan bentuk, model, atau cara dalam merawat,
mendidik, dan melatih anak dalam rangka mendewasakan anak. Adapun
indikator dari pola asuh orang tua adalah : (1) pola asuh otoriter dengan
sub indikator : a) kurang komunikasi, b) suka menghukum, c) suka
mengatur, d ) suka memaksa, €) bersifat kaku. (2) pola asuh demokratis
dengan sub indikator : a) suka berdiskusi dengan anak, b) mendengarkan
keluhan anak, c) memberi tanggapan, d) komunikasi yang baik, €) tidak
kaku. (3) pola asuh permisi dengan sub indikator : a) kurang
membimbing, b) kurang kontrol terhadap anak, c) tidak pernah
menghukum, d) anak lebih berperan terhadap orang tua, €) memberi

kebebasan terhadap anak.



Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Pola Asuh Orang Tua

No | Jenis Pola Indikator Jumlah Butir Soal
Asuh
1 Otoriter a. Kurang komunikasi 1,2,3
b. Suka menghukum 45,6
c. Suka mengatur 7,8,9
d. Suka memaksa 10,11,12
e. Bersifat kaku 13,14,15
2 | Demokratis a. Suka berdiskusi 16,17,18
dengan anak
b. Mendengar 19,20,21
keluhan anak
c. Memberi 22,23,24
tanggapan
d. Komunikasi yang 25,26,27
baik
e. Tidak kaku 28,29,30
3 Permisif a. Kurang bimbingan 31,32,33
b. Kurang kontrol 34,35,36
c. Tidak pernah 37,38,39
menghukum
d. Anak lebih 40,41,42
berperan
e. Memberi 43,44,45
kebebasan

Sumber : Yatim dalam Syamsul (2017: 152-153)

c. Disiplin Belajar
Disiplin belajar merupakan sikap yang memiliki kecenderungan untuk

mengendalikan diri, mematuhi aturan, tata tertip, serta menunjukkan
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kesadarannya akan kewajibannya dalam belajar. Adapun indikator dalam

disiplin belajar yaitu masuk kelas tepat waktu, memperhatikan
penjelasan pendidik, menghubungkan pelajaran yang sedang diterima
dengan bahan yang sudah dipelajari, mencatat hal-hal yang dianggap
penting, aktif dalam kerja kelompok, bertanya mengenai hal-hal yang
belum jelas, pergunakan waktu istirahat dengan sebaik-baiknya,
membentuk kelompok belajar, memanfaatkan perpustakaan sekolah.
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Disiplin Belajar Peserta

Didik
No Variabel Indikator Jumlsh Butir Soal
1 Disiplin a. Masuk di dalam kelas tepat 1,2,3
belajar di waktu
dalam kelas b. Memperhatikan pelajaran 45,6
yang disampaikan pendidik
¢.  Mengumpulkan tugas tepat 7,8,9
waktu
d. Aktif dalam kerja 10,11,12
kelompok di kelas
e. Bertanya mengenai hal-hal 13,14,15
yang belum jelas
f.  Memanfaatkan waktu 16,17,18
maksimal untuk belajar
g. Membentuk kelompok 19,20,21
belajar di kelas
h. Memanfaatkan 22,23,24
perpustakaan sekolah
i. Tidak mencotek hasil 25,26,27
pekerjaan teman
j.  Tidak ribut di dalam kelas 28,29,30
k. Meminta izin pendidik 31,32,33
untuk masuk dan keluar
kelas
. Menjaga kebersihan dan 34,35,36
keindahan kelas

Sumber : (Djamarah, 2000 : 97)

F. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan melalui 3 cara

yakni dengan teknik dokumentasi, teknik wawancara dan teknik angket.

1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi sangat penting dalam penelitian ini untuk memperoleh
data langsung dari tempat penelitian. Metode dokumentasi sering digunakan
dalam pengumpulan data. Menurut Arikunto (2010 : 274) metode
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa teknik
dokumentasi adalah teknik yang menggunakan dokumentasi berupa
dokumen pribadi atau resmi sebagai sumber data. Pada teknik dokumentasi

peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam
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sumber tertulis atau dokumen yang ada ditempat penelitian. Metode
dokumentasi dalam penelitian ini merupakan metode yang digunakan untuk
memperoleh data yang berupa data tertulis, antara lain tentang daftar nama
peserta didik kelas 1V, lokasi sekolah, dokumen tentang hasil belajar peserta
didik kelas IV dan segala sesuatu yang berhubungan dengan sekolah yang
dapat digunakan sebagai pelengkap data dari hasil kegiatan penelitian di SD

Gugus Tanjung Senang.

. Wawancara

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 23) wawancara adalah proses tanya
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang
atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan. Teknik ini merupakan suatu bentuk
teknik komunikasi langsung untuk mendapatkan fakta-fakta dari data yang
sifatnya lisan. Teknik ini juga dapat berfungsi untuk memperoleh informasi
langsung melalui pendidik wali kelas 1V khususnya untuk mengetahui lebih
jelas tentang segala aktivitas dalam proses pembelajaran disaat peneliti
mengadakan penelitian pada pendidik yang bersangkutan, apakah sesuai
pada saat itu dengan hari-hari atau saat-saat proses pembelajaran
sebelumnya. Wawancara ini digunakan pada penelitian pendahuluan untuk
memperoleh data tentang proses pelaksanaan pembelajaran di kelas dan
wawancara tentang pola asuh dengan wali kelas IV.

. Angket

Angket merupakan suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab atau dikerjakan oleh peserta didik yang akan menjadi sasaran
penelitian. Menurut Kartini Kartono (1990 : 210) angket adalah suatu
penyelidikan mengenai sesuatu masalah yang umumnya banyak
menyangkut kepentingan umum yang dilakukan dengan jalan mengedarkan
suatu daftar pertanyaan berupa formulir yang dilakukan secara tertulis
kepada sejumlah subyek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan
tertulis sepenuhnya. Sedangkan menurut Burhan Bungin (2005 : 123)
menyatakan bahwa angket adalah serangkaian atau daftar pertanyaan yang
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disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden.

Berdasarkan beberapa uraian pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan daftar pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan
informasi, keterangan, tanggapan atau hal lain secara tertulis. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup dimana daftar
pertanyaan ditanggapi langsung oleh responden dengan memilih jawaban

yang sudah tersedia.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen angket yakni
angket mengenai pola asuh orangtua dan kedisiplinan belajar yang ditampilkan
dalam bentuk pernyataan yang terdiri dari 4 alternatif pilihan jawaban yaitu
selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah. Skala ini berdasar pada skala
Likert Sugiyono ( 2016 : 135). Adapun pedoman yang digunakan pada
pemberian skor dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Pedoman Pemberian Skor

No. Pilihan Jawaban Skor Jawaban
1 Selalu 4
2 Sering 3
3 Kadang-kadang 2
4 Tidak pernah 1

Sumber: Sugiyono (2016: 135)

Setelah dibuat pedoman pemberian skor item di atas, maka penulis membuat
beberapa pernyataan sesuai dengan indikator-indikator pola asuh orang tua dan
disiplin belajar. Selain itu, penulis juga melakukan dokumentasi atau pendataan
nilai berdasarkan hasil belajar peserta didik pada semester ganjil menggunakan
rata-rata nilai PTS. Dengan metode dokumentasi peneliti menganggap bahwa
data yang diperoleh cukup obyektif dalam pengolahan data yang berkaitan

dengan rumusan masalah dan pembuktian hipotesis.
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H. Uji Persyaratan Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah berbentuk angket. Setelah
dilakukan uji coba instrumen angket tersebut, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas
instrumen dan reliabilitas instrumen.
1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2014 : 173), “valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Definisi validitas
menurut Yusuf (2014:234) “validitas suatu instrumen yaitu seberapa jauh
instrumen itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur”.
Teknik analisis uji validitas yang dipakai adalah validitas kuesioner
(Angket). Penelitian ini akan menguji validitas angket menggunakan rumus
Korelasi Product Moment, yang dikemukakan Pearson dalam Riduwan,
(2014 : 99) dengan rumus sebagai berikut:
- NYXY - (ZXQY)
VINIXZ - EX)3NTY2 - (V)%

Keterangan:
rxy = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel
X = Skor item
Y = Skor total
Distribusi/tabel r untuk o= 0,1
Kaidah keputusan : Jika rniwng > r'avel berarti valid, sebaliknya.
Jika rhitung< rtanel berarti tidak valid atau drop

out.

Pelaksanaan uji coba instrumen angket dilakukan pada hari jumat, 01 April
2022 secara langsung dengan cara menyebar angket. Responden uji coba
instrumen angket di luar sampel penelitian berjumlah 27 peserta didik kelas
IV C SD Negeri 1 Labuhan Dalam Bandar Lampung. Setelah dilakukan uji
coba instrumen, selanjutnya dilakukan perhitungan uji validitas instrumen
dengan menggunakan rumus product moment dengan bantuan program
Microsoft office Excel 2010.
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Orang Tua (X1)

No Nomer Pernyataan Jumlah Keterangan
1.11,23,4,57,9, 10,11, 13, 14, 15, 17, 19, 30 Valid
20, 21, 22, 24 |25, 26, 27, 29, 31, 33, 35, 36,
39, 42, 43, 44
2. |6,8,12,16, 18, 23, 28, 30, 32, 34, 37, 38, 40, 15 Tidak valid
41, 45

Sumber : Data Peneliti 2022

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Disiplin Belajar (X2)

No Nomer Pernyataan Jumlah | Keterangan

1. |2345,7910,12,13,14,15,16,17,18,19,20, 27 Valid
22,24,25,26,27,28,29,31,32,34,35

2. |1,6,8,11,21,23,30,33,36 9 Tidak Valid

Sumber : Data Peneliti 2022

Berdasarkan uji validitas instrumen pola asuh orang tua terdapat 30 item
pernyataan yang valid dari 45 item pernyataan yang diajukan oleh
peneliti. Sedangkan uji instrumen pada disiplin belajar terdapat 27 item
yang valid dari 36 item pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Instrumen
pola asuh orang tua yang akan digunakan oleh peneliti yakni item
pernyataan nomor; 1, 2, 3,4, 5,7, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 19, 20, 21, 22,
24, 25, 26, 27, 29, 31, 33, 35, 36, 39, 42, 43, 44 dan instrumen disiplin
belajar : 2, 3, 4,5, 7,9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 24, 25,
26, 27, 28, 29, 31, 32, 34, 35. Namun item-item tersebut belum tentu
reliabel, sehingga perlu uji reliabilitas. Tabel lengkap uji validitas dapat
dilihat pada (lampiran 10 hal 125) dan (lampiran 11 hal 126).

. Uji Reliabilitas

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Menurut Yusuf (2014 : 242)
reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen
penelitian terhadap individu yang sama dan diberikan dalam waktu yang
berbeda. Sama halnya dengan uji validitas pada penelitian ini yaitu angket.

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas angket dijabarkan pada
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pendapat Kasmadi dan Nia (2014 : 79) bahwa untuk menghitung reliabilitas

dapat digunakan rumus korelasi alpha cronbach sebagai berikut.

rir = (%) . (1 - Zafziz)

Keterangan :

r11 = Koefisien reliabilitas instrument

Yoi® = Jumlah varians skor tiap-tiap item

0,2 = Varians total

n = Banyaknya soal atau banyaknya butir pertanyaan

Mencari varians skor tiap-tiap item (oi) digunakan rumus:

. (XX)?
> xic — N

g; = N

Keterangan:

T xi* = jumlah kuadrat item Xi
(ZXi)* = jumlah item Xi dikuadratkan
N = Jumlah responden

Selanjutnya untuk mencari varians total (o,) dengan rumus

. @X)?
B e

N

Keterangan:

o, = Varians total

Y X,> =Jumlah kuadrat X total
(3X,)? = Jumlah X total dikuadratkan
N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) dikonsultasikan
dengan nilai tabel r product moment dengan dk=n - 1, dan a sebesar 10%
atau 0,1, maka kaidah keputusannya sebagai berikut :

Jika r11 > rtabel berarti reliabel, sedangkan

Jika r1l < rtabel berarti tidak reliabel.
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Tabel 9. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2013: 110)

Berikut adalah hasil uji Reliabilitas variabel X1 dan X5 :

a. Uji Reliabilitas Variabel X1
Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan bantuan program Microsoft
office Excel 2010. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas
instrumen pola asuh orang tua menggunakan rumus korelasi alpha
cronbach ry1 dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan
n = 27, signifikansi atau o sebesar 10% diperoleh rtapel sebesar 0,323 sehingga
diketahui bahwa r11 = (0,903) dengan interprestasi bahwa instrumen
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data
pola asuh orang tua. Data lengkap dapat dilihat pada (lampiran 12 hal
127).

b. Uji Reliabilitas Variabel X2
Kemudian hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen disiplin belajar
menggunakan rumus korelasi alpha cronbach ri; dikonsultasikan dengan
nilai tabel r product moment dengan n = 27, signifikansi atau o sebesar
10% diperoleh rranel Sebesar 0,323 sehingga diketahui bahwa ri1 =(0,927)
dengan interprestasi bahwa instrumen dinyatakan reliabel dan dapat
digunakan sebagai alat pengumpulan data disiplin belajar. Data lengkap
dapat dilihat pada (lampiran 13 hal 128).

I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang dilakukan dalam penelitian
untuk membuktikan hipotesis yang diajukan selanjutnya untuk mengambil

kesimpulan dari hasil yang diperoleh melalui analisis data tersebut. Teknik
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analisis data yaitu cara yang digunakan untuk menguraikan keterangan-
keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat dipahami bukan
oleh orang yang mengumpulkan data saja, tapi juga oleh orang lain.
1. Uji Persyaratan Analisis Data
Menurut Sugiyono (2017 : 207) analisis data merupakan kegiatan setelah
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
penghitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Syarat yang
harus di analisis berdasarkan hipotesis yang dirumuskan.
a. Uji Normalitas
Dilakukan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Menurut
Sugiyono (2017 : 241) langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai
berikut. Uji normalitas data menggunakan rumus Chi-Kuadrat

(X?),Yaitu:
k

E f0 — fe)?
thitung = %

I=1

X? hitung = Nilai Chi Kuadrat hitung

fo = Frekuensi hasil pengamatan
fe = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya kelas interval

Menurut Sugiyono (2017 : 241) bahwa kriteria pengujian normalitas
apabila X?niung < X?tabel dengan o = 0,1 berdistribusi normal, dan

sebaliknya apabila X?hitung > X%abel berdistribusi tidak normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki
hubungan yang linear atau tidak. Uji tersebut digunakan sebagai
prasayarat dalam analisis korelasi ataupun regresi linear. Rumus utama

pada Uji Linearitas yaitu dengan Uji-F, berikut:
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g RIKrc
hitung R]KE
Keterangan:
Fhitung =Nilai Uji Fhitung
RIKTC =Rata-rata Jumlah Tuna Cocok
RIKE =Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

Selanjutnya menentukan Frpnel dengan langkah seperti yang diungkapkan
Sugiyono (2011 : 274) yaitu dk pembilang (k — 2) dan dk penyebut (n —
k). Hasil nilai Fnitung dibandingkan dengan Franel, dan selanjutnya
ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:

Jika Thitung < Travel, artinya data berpola linier, dan

Jika Thitung > Ttabel, artinya data berpola tidak linier.

2. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis berfungsi untuk mencari makna hubungan antara variabel X
terhadap variabel Y, adapun rumusan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1) Ha i1y, =0
Ho:r. , #0
2) Ha:7y,, =0
Ho:r.,, #0
3) Ha: Terxay = 0

Ho: rxlxzy * 0

Korelasi antar variabel menggunakan rumus Korelasi Product Moment
sebagai berikut :
= NIXY - (EX)(EY)

VINZXZ - XN ZX2 (X Y)?)

Keterangan :

Iy . koefesien korelasi X dan Y
N : Jumlah responden

>X : jumlah skor variabel X

Y : jumlah skor variabel Y
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>XY  :total perkalian skor X dan Y
X? : total kuadrat skor variabel X
Y? : total kuadrat skor variabel Y

Hipotesis ketiga yaitu hubungan pola asuh orang tua (X1) dan kedisiplinan
belajar (X2) secara bersama-sama dengan hasil belajar peserta didik ()
diuji menggunakan rumus korelasi ganda (multiple correlation), sebagai
berikut:

_ r2yx1 + r2yxz - z(ryxl )(ryxz)(rxlxz)
Tyxix, =

2
1-r%%,
Keterangan :
Tyx,x, . Korelasi antara variabel Xidan X secara bersama-sama
dengan variabel Y
Tyx1 : Korelasi product moment antara X; dengan Y
Tyx, : Korelasi product moment antara X dengan Y
Ty, x, : Korelasi product moment antara X1 dengan X»

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
harga (-1 <r <+1), apabila nilai r = -1 artiya korelasi negatif sempurna, r =

0 artinya tidak ada korelasi, r =1 berarti korelasi sangat kuat.

Rumus selanjutnya yaitu untuk mencari besar kecilnya kontribusi
variabel X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

KD= r?X 100%

Keterangan :
KD = Koefisien Determinan
r = Nilai koefisien korelasi

Pengujian selanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel Xy, X, dan
variabel Y maka untuk mencari signifikan hubungan antara variabel X;
dan X; terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji Signifikansi atau Uji-F
yang diungkapkan Sugiyono (2016: 266) dengan rumus :

= R%/k
(1-Rr?)/ (n—-k-1)
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Keterangan :

R : Koefisien korelasi ganda

k :Jumlah variabel independen
n :anggota sampel

Mencocokan ke Ftanel dengan dk pembilang=k dan dk penyebut=(n-k-1)

dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,1 dengan kaidah :

Jika Fhitung™> Frabel, artinya terdapat hubungan yang signifikan atau
hipotesis penelitian diterima, sedangkan

Jika Friwng< Franel, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan

atau hipotesis penelitian ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan pola

asuh orang tua dan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas 1V

Sekolah Dasar dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua
dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar ditunjukkan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,506 berada pada taraf “Sedang”.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar
dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar ditunjukkan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,633 berada pada taraf “Tinggi”.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua
dan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah
Dasar ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,641 berada pada taraf

“Tinggi”.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
saran yang dapat disampaikan peneliti, antara lain:
1. Peserta didik
Diharapkan peserta didik dapat lebih menerapkan kedisiplinan dalam
belajar dan bisa menggunakan waktu secara efisien untuk belajar sehingga

hasil belajar yang dicapai menjadi lebih baik.

2. Pendidik
Diharapkan pendidik dapat lebih menekankan disiplin belajar pada peserta
didik agar hasil belajar peserta didik baik.
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3. Kepala Sekolah
Sekolah hendaknya bekerja sama dengan orang tua peserta didik dalam
memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk meningkatkan disiplin

belajar sebagai upaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4. Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi, dan masukan tentang pola
asuh orang tua dan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik. Dan
peneliti menyarankan untuk dapat lebih mengembangkan variabel, populasi
maupun instrumen penelitian menjadi lebih baik. Sehingga hasil dari

penelitian lanjutan tersebut dapat lebih maksimal.
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